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ABSTRACT

Water plants are the hydrophytic plants that occupy the highest ecology in aquatic environments.
Alternanthera reinickii and Ludwigia sp are freshwater ornamental plants that are in great demand of
aquascape lovers market. Plant tissue culture is a technique to grow the growing parts of plants,
either in the form of cells, tissues or organs in aseptic conditions in vitro. The study was conducted on
15 January to 15 April 2018, at the Center for Biotechnology Research and Bogor Agricultural
Genetic Resources. This research is done by using experiment method in laboratory. From the results
of research on ornamental plants Alternanthera reinickii data obtained on the leaf paremeter giving
regeneration substances grow the type of BAP with a concentration of 0.3 ml / | capable of producing
the largest number of leaves. In shoot height parameters obtained the highest results using Kinetin
treatment concentration 0.1 ml / I. In the parameter of shoot number of growth regulator substances
BAP concentration of 0.5 ml / | resulted in the largest number of shoots. In the parameter of the root
number of BAP treatment with the concentration of 0.3 ml / | shows the largest number of roots. In
contrast to the ornamental plant Ludwigia sp BAP treatment of 0.1 ml / | concentration is able to
produce the highest number of leaves In the parameters of shoot BAP treatment at low concentrations
of 0.1 ml / I. on the parameters of BAP treatment buds concentration of 0.3 ml / | resulted in the
largest number of shoots. In the parameter of the root number of BAP treatment, the concentration of
0.1 ml/l showed the highest number of roots.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman air merupakan, tanaman hidrofit yang menempati ekologi tertinggi di
dalam lingkungan perairan. Manfaat tanaman hias air tawar untuk memperindah akuarium
juga dapat membantu meningkatkan keindahan dan kesehatan ikan hias karena dapat
mengurangi stress ikan dan menjadi media perkembangan bagi ikan hias dan membantu
meningkatkan kadar oksigen di dalam air, selain manfaat tanaman air sebagai obat-obatan,
bahan kosmetik, dan bahan industri. Alternanthera reinickii dan Ludwigia sp adalah
tanaman hias air tawar yang banyak diminati pasar pecinta aquascape. Pembudidaya untuk
kedua jenis tanaman ini masih tergolong langka, karena masyarakat belum memahami cara
budidaya tanaman hias air secara efektif dan efisien. Sehingga perlu dilakukannya
perbanyakan pada kedua jenis tanaman hias air tawar jenis Alternanthera reinickii dan
Ludwigia sp. Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuh kembangkan bagian
tanaman, baik berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi aseptik secara in vitro. Teknik
ini dicirikan oleh kondisi aseptik, penggunaan media kultur buatan dengan kandungan
nutrisi lengkap dan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT). Serta kondisi ruang kultur
yang suhu dan pencahayaan terkontrol (Yustina, 2003).

Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk menginduksi pertumbuhan
adalah golongan Sitokinin dimana pada penelitian ini jenis yang digunakan adalah Kinetin
dan BAP (Santoso dan Nursandi, 2003). Salah satu jenis Sitokinin yang sering dipakai
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dalam kultur jaringan adalah BAP (6-benzylaminopurrine) yang merupakan salah satu
Sitokinin sintetik yang aktif dan daya merangsangnya lebih lama karena tidak mudah
dirombak oleh enzim di dalam tanaman (George dan Sherrington, 1984). Menurut Noggle
dan Fritz (1983) BAP memiliki struktur yang mirip dengan Kinetin dan juga aktif dalam
pertumbuhan dan poliferasi kalus.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari jenis Sitokinin dan kosentrasi yang tepat
terhadap multipikasi pertumbuhan tanaman hias air tawar Alternanthera reinickii dan
Ludwigia sp secara in vitro.

. MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Januari sampai dengan 15 April 2018, di
Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian Bogor.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 2
faktor yaitu : 4 ulangan untuk tanaman hias air Alternanthera reinickii serta 2 perlakuan
dan 3 ulangan untuk tanaman hias air tawar Ludwigia sp. Faktor 1 adalah jenis Sitokinin
yaitu BAP dan Kinetin dan faktor 2 adalah konsentrasi (0,1 ml/l ; 0,3 ml/l ; 0,5 mi/l).
Pengambilan data dilakukan berdasarkan pengamatan eksplan uji yang telah ditempatkan
pada media kontrol dan botol media yang ditambah zat pengatur tumbuh. Sesuai
penanaman dipantau perkembangannya setiap tujuh hari, selama 4 minggu. Parameter
perubahan diamati dalam penelitian ini adalah jumlah daun, tinggi tunas, jumlah tunas, dan
jumlah akar dilakukan setiap seminggu sekali.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Alternanthera reinickii
3.1.1. Jumlah daun
Pengambilan hasil data dilakukan pada minggu ke 4. Data hasil
pengamatan rata-rata jumlah daun disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah daun Alternanthera reinickii pada minggu ke 4

Konsentrasi ml/I

Sitokinin
0 0,1 0,3 0,5
19,25+ 175+ 25+ 21,75+
BAP 2,21 1,91 535 2,21
19,25+ 22+ 23+ 18,75+
Kin 2,21 2,24 424 1,25

Sumber : Penelitian 2018

Pada tabel 1 mengenai data rata-rata jumlah daun Alternanthera
reinickii menunjukkan bahwa zat pengatur tumbuh golongan Sitokinin jenis
BAP dengan konsentrasi 0,3 ml/l mampu menghasilkan jumlah daun
terbanyak. Dengan peningkatan produksi klorofil pada tanaman mengakibatkan
proses fotosistetis juga meningkat sehingga akan terbentuk senyawa organik
seperti karbohidrat untuk proses pembentukan daun (yustina, 2003). Berbeda
dengan pemberian zat pengatur tumbuh jenis BAP dengan konsentrasi 0,1 ml/I
memberikan hasil pertumbuhan daun paling rendah.
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3.1.2.

3.1.3.

3.14.

Tinggi tunas
Pertambahan tinggi tunas dapat dilihat dari tabel 2.

Tabel 2. Tinggi tunas Alternanthera reinickii pada minggu ke 4.

Sitokinin Konsentrasi ml/I
0 0,1 0,3 0,5
1,98+ 2,12+ 2,31+ 2,35+
BAP 0,32 0,18 0,41 0,25
1,98+ 242+ 2,15+ 2,4+
Kin 0,32 0,27 0,27 0,09
Sumber : Penelitian 2018
Berdasarkan pengukuran tinggi tunas tanaman Alternanthera reinickii
pada minggu ke 4, Pada kedua jenis Sitokinin kecenderungan tinggi tunas pada
perlakuan Kinetin konsentrasi 0,1 ml/l eksplan sudah mampu tumbuh, sehingga
tidak membutuhkan Sitokinin kosentrasi yang tinggi. Seperti yang dinyatakan
oleh Santoso dan Nursandi (2003) bahwa zat pengatur tumbuh adalah senyawa
organik maupun anorganik yang hanya dibutuhkan tanaman dalam konsentrasi
yang sedikit. Pertumbuhan tinggi tunas paling lambat menggunakan kontrol
atau MS-0, hal ini karena kandungan nutrisi pada MS-0 kurang mencukupi
untuk pertumbuhan tinggi tunas. Sesuai dengan pendapat Sriyani dan Wijayani
(1994) bahwa tanpa pemberian zat pengatur tumbuh di dalam media, maka
pertumbuhan terhambat bahkan mungkin tidak tumbuh.
Jumlah tunas
Pertambahan jumlah tunas dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah tunas Alternanthera reinickii pada minggu ke 4
Konsentrasi ml/I
0,1 0,3 0,5
3,26+ 3,62+ 3,87+ 4,12+
BAP 0,5 0,47 0,85 0,85
3,25+ 4+ 4+
Kin 0,5 0,40 1,08 2,540
Sumber : Penelitian 2018

Sitokinin

Pada penelitian ini pemberian zat pengatur tumbuh BAP konsentrasi 0,5
ml/l menujukkan hasil jumlah tunas terbanyak. Pada penelitian lain yang
dilakukan Nursyamsi et al. , (2007) di mana penggunaan BAP konsentrasi 0,5
ml/l yang diberikan pada tanaman jati muna memberikan efek signifikan untuk
pertumbuhan tunas. Berbeda pada perlakuan Kinetin konsentrasi 0,5 ml/l
menghasilkan jumlah tunas terendah (Tabel 3). Hal ini diduga penambahan
konsentrasi terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan tunas.
Jumlah akar

Pertumbuhan akar dapat dilihat dari tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Jumlah akar Alternanthera reinickii pada minggu ke 4
Konsentrasi ml/I
0 0,1 0,3 0,5
13,62+ 15,37+ 235+ 21,12+
BAP 3,56 3,52 3,93 3,25
13,62+ 18,87+ 22,25+ 17,87+
Kin 3,56 2,78 4,44 4,69
Sumber : Penelitian 2018

Sitokinin

Dilihat dari tabel 4, setiap variasi pemberian konsentrasi memicu
pertumbuhan akar yang berbeda. Pada penelitian ini perlakuan BAP dengan
konsentrasi 0,3 ml/l menunjukkan jumlah akar terbanyak. Hal itu tidak sama
dengan pemberian Sitokinin berupa Kinetin dan BAP dengan konsentrasi 0,5
ml/l menujukkan penurunan pada jumlah akar diduga Sitokinin endogen di
dalam eksplan sudah mencukupi untuk pertumbuhan akar sehingga Sitokinin
eksogen yang ditambahkan terlalu tinggi pada media kultur tidak dapat
mempercepat pertumbuhan akar lebih tinggi, bahkan cenderung memperlambat
terbentuknya akar. Hal ini diperkuat oleh George dan Sherrington (1984)
bahwa Sitokinin berkonsentrasi tinggi (0,5-10 ml/l) umumnya menghambat
terbentuknya akar.

3.2. Ludwigia sp
3.2.1. Jumlah daun
Respon pertumbuhan jumlah daun pada Ludwigia sp dapat dilihat dari
tabel 5.

Tabel 5. Jumlah daun Ludwigia sp pada minggu ke 4
Konsentrasi ml/I

Sitokinin
0,1 0,3 0,5
26,67+ 22,67+
BAP 14+4 1,15 26+6 3,05
17,33+ 16+ 16,67+
Kin 14+4 2,30 346 1,15

Sumber : Penelitian 2018

Berdasarkan tabel 5 pemberian Sitokinin dengan konsentrasi tinggi
pada perlakuan BAP dan Kinetin menunjukkan penurunan jumlah daun.
Perlakuan BAP konsentrasi 0,1 ml/l mampu menghasilkan jumlah daun
terbanyak. Berbeda dengan Kinetin konsentrasi 0,1 ml/l pertumbuhan jumlah
daun tidak sebanyak yang dihasilkan pada perlakuan BAP. Tingginya
konsentrasi menyebabkan penurunan jumlah daun. Diduga Sitokinin endogen
di dalam eksplan sudah mencukupi untuk pertambahan daun sehingga
Sitokinin eksogen yang ditambahkan terlalu tinggi tidak dapat mempercepat
pertumbuhan daun lebih tinggi, bahkan mampu memperlambat terbentuknya
daun baru. Jumlah daun terendah pada perlakuan MS-0 atau kontrol. Jumlah
daun yang dihasilkan hanya 14+4. Diduga tanpa pemberian zat pengatur
tumbuh kurang optimal dalam perbanyakan jumlah daun.
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3.2.2.

3.2.3.

Tinggi tunas
Pengamatan tinggi tunas dilakukan pada minggu ke 4. dapat dilihat
pada tabel ke 6.
Tabel 6. Tinggi tunas Ludwigia sp pada minggu ke 4

Konsentrasi ml/I

0 0,1 0,3 0,5
3,17+ 353+ 2,67+ 2,17+
BAP 0,11 0,37 0,70 2,65
3,17+ 327+ 257+ 21+
Kin 0,11 0,46 0,60 0,81
Sumber : Penelitian 2018

Sitokinin

Berdasarkan tabel 6, Tinggi tunas paling optimum dengan perlakuan
BAP dan Kinetin pada konsentrasi rendah 0,1 ml/l. Hal ini diduga secara
fisiologis kandungan Sitokinin endogen pada tumbuhan sudah mampu untuk
pertumbuhan tinggi tunas sehingga penambahan konsentrasi tinggi akan
menghambat pertumbuhan tinggi tunas.

Tinggi tunas terendah pada perlakuan Kinetin konsentrasi 0,5 ml/l.
Diduga pertumbuhan tinggi tunas tidak memerlukan Sitokinin eksogen terlalu
tinggi karena kandungan sitokinin endogen dalam jaringan sudah mencukupi
untuk pertumbuhan tinggi tunas.

Jumlah tunas

Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada minggu ke 4. Dapat dilihat

pada tabel ke 7.

Tabel 7. Jumlah tunas Ludwigia sp dilihat pada minggu ke 4.

Konsentrasi ml/L

Sitokinin
0 0,1 0,3 0,5
2,33+ 533+ 6,33+ 4,67+
BAP 1,15 0,57 1,52 0,57
2,33+ 3,33+ 2,67+
Kin 1,15 0,57 0,57 3+0

Sumber : Penelitian 2018

Tunas paling banyak dihasilkan pada perlakuan BAP konsentrasi 0,3
ml/l yaitu 6,33+1,52. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah konsentrasi pada taraf tertentu mampu mempercepat
pertumbuhan tunas. BAP secara eksogen dibutuhkan untuk multipikasi tunas
karena BAP dalam kultur jaringan mempunyai peran fisiologis untuk memacu
pertumbuhan tunas (Marlin, 2009). Kinetin konsentrasi 0,3 ml/I menghasilkan
jumlah tunas berbeda dibanding BAP, jumlah tunas yang dihasilkan lebih
rendah yaitu 2,67+0,57.
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3.2.4. Jumlah akar
Rata-rata pertumbuhan akar yang di amati pada akhir minggu penelitian
yaitu minggu ke 4 dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Pertumbuhan akar tanaman air tawar Ludwigia sp.
Konsentrasi ml/|
0 0,1 0,3 0,5
25,67+ 28,67+ 23+ 19,67+
BAP 2,51 5,68 4,35 8,80
25,67+ 22,67+ 26,33+
Kin 2,51 27+1 5,50 5,68
Sumber : Penelitian 2018

Sitokinin

Pemberian perlakuan BAP konsentrasi 0,1 ml/l menujukkan hasil
jumlah akar terbanyak. Jumlah daun terendah pada perlakuan BAP konsentrasi
0,5 ml/l. Diduga bahwa perlakuan BAP konsentrasi tinggi lebih banyak
digunakan untuk multipikasi tunas dari pada pembentukkan akar. Penelitian
lain pada eksplan jahe penambahan BAP dalam konsentrasi tinggi
menyebabkan eksplan lebih terfokus pada multipikasi tunas sehingga
menyebabkan terhambatnya eksplan membentuk akar (Marlin, 2005).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Perbanyakan tanaman hias air tawar Alternanthera reinickii dan Ludwigia sp
secara in vitro dengan perlakuan Sitokinin jenis BAP dan Kinetin serta pemberian
konsentrasi yang berbeda menghasilkan hasil berbeda pada setiap parameter yang
diamati.
4.2. Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian adalah perlu dilakukan
penelitian lanjutan menggunakan Sitokinin dan kombinasi Auksin dengan dosis yang
berbeda sebagai pertumbuhan akar yang lebih optimal.
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